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§ Asam Amino

§ Protein

§ Struktur potein



§Unit penyusun protein 

§ Struktur: satu atom C sentral yang mengikat secara kovalen: 
§ gugus amino, 
§ gugus karboksil, 
§ satu atom H dan 

§ rantai samping (gugus R)
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Tabel 2.1 Contoh Protein Terkonjugasi 

Protein terkonjugasi Grup Prostetik Contoh 
Lipoprotein Lipid β1-lipoprotein darah 
Glikoprotein Karbohidrat Imunoglobulin G 
Fosfoprotein Gugus fosfat Kasein dalam susu 
Hemoprotein Heme (besi porfirin) Hemoglobin 
Flavoprotein Nukleotida flavin Suksinat dehidrogenase 
Metaloprotein Besi Ferritin 
 Zink Alkohol dehidrogenase 
 Kalsium Calmodulin 
 Molibdenum Dinitrogenase 
 Kobalt Plastosianin 

 

2. Asam Amino 
1) Anatomi Asam Amino 

Asam amino memiliki dua gugus fungsi yaitu – NH2 dan – COOH seperti pada Gambar 
2.2. Pada keadaan zwitter ion, biasanya gugus tersebut dalam keadaan – NH4

+ dan – COO-. 
Kecuali prolin, 20 jenis asam amino pembentuk protein memiliki gugus karboksil bebas dan 
gugus amino bebas tidak tersubstitusi yang terikat pada atom karbon α sehingga 
dinamakan dengan α-asam amino. Berdasarkan strukturnya, 20 jenis asam amino 
pembentuk protein, 19 diantaranya merupakan amina primer dan 1 amina sekunder 
(prolin). Selain itu, 19 asam amino memiliki C kiral dan 1 akiral (glisin). 

 

Gambar 2.2 Anatomi Asam Amino 
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Gambar 2.3 Alpha, Beta dan Gamma Asam Amino 

Berdasarkan jumlah asam amino penyusunnya, rantai asam amino dibagi menjadi: 
1) Peptida. Terdiri dari asam amino yang jumlahnya kurang dari 50. 

a) Dipeptida. Terdiri dari 2 asam amino. 
b) Tripeptida. Terdiri dari 3 asam amino. 



§Penulisan asam amino dapat disingkat dengan 3 huruf.
Contoh: Glysin ® gly

Serine ® Ser
§Didasarkan pada struktur: jika gugus NH3+ terletak disebelah
kanan ® diberi awalan D, jika NH3+ dikiri ® diberi awalan L.
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Nama Asam Amino Simbol Struktur 
Arginin Arg R 

NHO NH

NH2

NH2  
Bermuatan Negatif 
Gugus R 
Aspartat Asp D 

O

ONH2

OH

 
Glutamat Glu E 

O O

NH2

OH

 
 

3) Stereoisomer 
Selain glisin, α-karbon pada asam amino merupakan C kiral. Oleh sebab itu, struktur 

tetrahedral asam amino memiliki dua bentuk yang merupakan bayangan cermin yang 
dinamakan dengan enantiomer. Semua molekul yang memiliki C kiral merupakan optikal 
aktif yang bisa memutar bidang cahaya terpolarisasi sehingga membentuk sistem D dan L. 
Desain L dan D digunakan untuk menjelaskan levorotatory (memutar cahaya ke kiri) dan 
dextrorotatory (memutar cahaya ke kanan). Asam amino penyusun molekul protein 
adalah yang memiliki stereoisomer L. D-asam amino dapat ditemukan pada penyusun 
peptida rantai pendek yang menyusun dinding sel bakteri dan peptida yang berfungsi 
sebagai antibiotik. 

 

Gambar 2.6 Stereoisomer pada asam amino 



Berdasarkan kemampuan tubuh mensintesis:

Asam amino esensial dan nonesensial
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5) Asam Amino Esensial dan Nonesensial 

Berdasarkan kemampuan tubuh mensintesis, asam amino dibagi menjadi asam 
amino essensial, nonesensial dan kondisional. 

a) Asam amino esensial adalah asam amino yang tidak dapat disintesis oleh 
tubuh sehingga harus diperoleh dari makanan yang dikonsumsi. 

b) Asam amino nonesensial adalah asam amino yang dapat disintesis oleh tubuh. 
c) Asam amino esensial kondisional adalah asam amino yang tidak dapat 

disintesis oleh tubuh karena pada keadaan sakit atau kurangnya prekursor. 
Contohnya adalah bayi yang lahir prematur enzim yang digunakan untuk 
mensintesis arginin belum berkembang dengan baik. 

Tabel 2.3 Asam Amino Esensial dan Nonesensial 

Asam amino esensial Asam amino nonesenial 
Histidin Alanin 
Isoleusin Arginin 
Leusin Asparagin 
Lisin Asam aspartat 
Metionin Sistein 
Fenilalanin Asam glutamik 
Treonin Glutamin 
Triptofan Glisin 
Valin Prolin 
 Serin 
 Tirosin 

 

3. Protein 
1) Jenis Protein 

Berdasarkan jenis konformasinya, protein dapat diklasifikasikan menjadi: 
a) Protein Fibrous. Protein jenis ini berupa paralel single axis yang tidak larut dalam air 

tetapi larut dalam larutan garam. Contohnya adalah kolagen, α-keratin, rambut, 
kuku, bulu dan kulit. 

b) Protein Globular. Protein ini memiliki bentuk spiral atau globular dan larut dalam 
sistem air. Contohnya adalah albumin dan hemoglobin. 

Fungsi protein tergantung pada struktur pembentuk protein. Beberapa jenis protein 
berdasarkan fungsi biologinya yaitu: 

a) Enzim. Contohnya adalah heksokinase, sitokrom c dan DNA polimerase. 



Berdasarkan gugus –R (rantai samping):

§ Gugus R nonpolar 

§ Gugus R polar: bemuatan dan tidak bermuatan

§ Gugus R aromatik



§ Ikatan yang menghubungkan 2 asam amino melalui gugus karboksil dari satu
asam amino dengan gugus amino dari asam amino yang lain.

§ Molekul yang mengandung 2 asam amino dg 1 ikatan peptida disebut dipeptida
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c) Polipeptida. Terdiri lebih dari 10 asam amino. 

2) Protein. Terdiri dari asam amino yang jumlahnya lebih dari 50. Biasanya protein terdiri 

dari 100 – 10000 asam amino. 

Untuk membentuk peptida dan protein, asam amino akan membentuk ikatan 

peptida dengan molekul asam amino lainnya. Peptida terbentuk karena adanya ikatan 

antara amida pada gugus amino dengan gugus hidroksil pada molekul lainnya melalui 

proses kondensasi. Di lain pihak, pemecahan ikatan peptida dinamakan dengan hidrolisis. 

Pembentukan ikatan peptida dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Pembentukan Ikatan Peptida 

Pada pembentukan protein ada asam amino yang berfungsi sebagai N-terminus dan 

C-terminus. Asam amino yang masih memiliki gugus amino dalam rangkaian protein 

dinamakan N-terminus sedangkan yang masih memiliki gugus karboksilat dinamakan C-

terminus. Berdasarkan konvensi, penggambaran peptida dan protein selalu dimulai 

dengan N-terminus kemudian diakhiri dengan C-terminus. 

 
(a) 
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§ Molekul yg sangat vital untuk organisme à terdapt di semua sel

§ Biopolimer yang terdiri dari banyak satuan as. Amino yg
dihubungkan oleh ikatan peptida

§ Rantai asam amino dihubungkan dg iktn kovalen yg spesifik

§ Struktur & fungsi ditentukan oleh kombinasi, jumlah dan urutan asam
amino

§ Sifat fisik dan kimiawi à dipengaruhi oleh asam amino penyusunnya



§ Enzim

§ Hormon

§ Transport

§ Pengatur pergerakan

§ Pertahanan tubuh atau imunisasi

§ Pengendalian pertumbuhan



Berdasarkan komponen penyusunnya, protein diklasifikasikan
menjadi dua kategori, yaitu: 

§ Protein Sederhana: Jika protein ini dihidrolisis maka hanya akan
menghasilkan asam amino. 

§ Protein Terkonjugasi: Jika protein ini dihidrolisis maka akan
menghasilkan asam amino dan senyawa organik atau anorganik. 

Contoh: nukleoprotein, lipoprotein, fosfoprotein, metaloprotein dan 
glikoprotein. 



Berdasarkan jenis konformasinya, protein dapat diklasifikasikan
menjadi: 

§ Protein Fibrous: Protein yang terdapat pada hewan, tidak larut
dalam air.

contoh : keratin, kolagen, sutra

§ Protein Globular: Protein yang larut dalam air

contoh: : enzim, hormon, hemoglobin



§Primer

§Sekunder

§Tersier

§Kuartener



§ Terdiri atas satu rantai protein yang dihubungkan oleh ikatan peptida
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§ Rantai protein dapat membentuk struktur heliks dengan membentuk ikatan
hidrogen antar asam amino pembentuknya. 
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(a) (b) (c) 

Gambar 2.9 Struktur heliks. (a) dan (c) Struktur Right handed alpha heliks; (b) Elektrik dipol alpha heliks 

  

  
(a) (b) 
Gambar 2.10 (a) Struktur paralel; (b) Struktur antiparalel 

c) Struktur Tersier. Struktur ini merupakan campuran dari struktur sekunder yang 
menyusun satu rantai polipeptida. Lokasi dan arah serta sudut jenis struktur sekunder 



§ Struktur ini merupakan campuran dari struktur sekunder yang menyusun satu
rantai polipeptida

§ ikatan yang membentuk struktur tersier adalah ikatan hidrogen, interaksi
hidrofobik, jembatan disulfida dan ikatan ionik. 
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tergantung pada jenis residu asam amino yang menyusun polipeptida tersebut. Ikatan 
yang membentuk struktur tersier adalah ikatan hidrogen, interaksi hidrofobik, 
jembatan disulfida dan ikatan ionik. 

 

 
(a) (b) 

Gambar 2.11 (a) Struktur tersier; (b) Jenis ikatan pada struktur tersier 

d) Struktur Kuarterner. Struktur ini terdiri atas dua atau lebih protein yang memiliki 
struktur tersier. 

 

Gambar 2.12 Struktur Kuarterner 

3) Denaturasi 
Denaturasi merupakan hilangnya fungsi biologis suatu protein karena adanya 

perubahan struktur protein. Kembalinya fungsi biologis protein dari keadaan 
terdenaturasi dinamakan dengan renaturasi. Denaturasi protein dapat terjadi karena 
adanya pengaruh pemanasan, penambahan asam, penambahan basa, penambahan 
garam dan agitasi mekanik. 



§ Struktur ini terdiri atas dua atau lebih protein yang memiliki struktur tersier
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